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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sebaran dan perubahan luas vegetasi mangrove di Kecamatan Jawai,
Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Kecamatan ini merupakan bagian dari wilayah administrasi
Kabupaten Sambas dan merupakan satu dari 6 kecamatan yang memiliki daerah pesisir. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah citra satelit Landsat 8, data perekaman dari tahun 2016 dan 2022. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa dari total 13 desa yang ada, hanya satu desa saja yang tidak ditemui keberadaan vegetasi
mangrove di wilayahnya yaitu Desa Dungun Laut. Berdasarkan analisis sebaran vegetasi magrove pada 12 desa
terdapat dua desa yaitu Mutus Darussalam dan Sarang Burung Danau yang menunjukkan penurunan luas tutupan
vegetasi mangrove. Keduanya mengalami penurunan luasan masing-masing 0,184 ha dan 42.081 ha. Selama tahun
2016 dan 2022 luas vegetasi mangrove terendah terdapat di Desa Sentebang yaitu 2.768 ha dan 19.112 ha. Luas
vegetasi mangrove tertinggi dan mengalami peningkatan terdapat pada Desa Sarang Burung Kolam dengan luasan
sebesar 188.889 ha (2016) dan 212.335 ha (2022). These findings urgently need conservation to protect this area's
mangrove ecosystem. emuan ini menunjukkan pentingnya konservasi dalam menjaga ekosistem mangrove di
kawasan ini.

Kata kunci : alih fungsi, Jawai, mangrove, sebaran, Sambas

Abstract

This research aims to observe the distribution and changes in the area of mangrove vegetation in Jawai District,
Sambas Regency, West Kalimantan Province. This sub-district is part of the administrative area of Sambas
Regency and is one of 6 sub-districts that have coastal regions. The data used in this research is Landsat 8 satellite
imagery, recording data from 2016 and 2022. The results of the data analysis show that of the total of 13 villages,
only one village did not find mangrove vegetation in its area, namely Dungun Laut Village. Based on the analysis
of the distribution of mangrove vegetation in 12 villages, there are two villages, namely Mutus Darussalam and
Sarang Burung Danau, which show a decrease in the area of mangrove vegetation cover. Both experienced a
reduction in the area of 0.184 ha and 42,081 ha, respectively. During 2016 and 2022, the lowest mangrove
vegetation area was in Sentebang Village, 2,768 ha and 19,112 ha. The highest area of mangrove vegetation is
increasing in Sarang Burung Kolam Village, with an area of 188,889 ha (2016) and 212,335 ha (2022). These
findings show the importance of conservation in protecting the mangrove ecosystem in this area.
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Pendahuluan

mangrove yang cukup tinggi (Fariz et al.
2021; Aritonang et al. 2022; Diba et al.
2022). Vegetasi mangrove merupakan
vegetasi hutan pantai tropik yang dapat
tumbuh dan berkembang pada wilayah

Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki kawasan vegetasi
mangrove yang cukup luas, bahkan menjadi
salah satu negara dengan wilayah luasan
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pasang surut dan berlumpur (Silitonga et al.
2018; Aritonang et al. 2022; Oci et al.
2022). Ekosistem mangrove memiliki peran
penting terhadap perairan pesisir karena
menjadi sumber makanan pada biota
perairan (Darmarini et al. 2023) dan
melindungi  pesisir dari  gelombang
(Matatula et al. 2018). Selain itu mangrove
juga memiliki peran sosial-ekonomi dan
sosial budaya (Roziqin, 2018).

Kawasan ini tersebar di wilayah
tropis maupun subtropis yang terlindungi
dari gelombang, angin hingga daerah
belakang terumbu karang (Philiani et al.
2016). Mangrove didefinisikan sebagai
tumbuhan tingkat tinggi, dapat tumbuh dan
berkembang pada daerah intertidal yang
berada antara daratan dan laut di wilayah
tropis dan subtropis (Djamaludin, 2018).
Serta memiliki karakteristik yang khas
berbeda dengan komunitas lain
(Khairunnisa et al. 2020). Namun seiring
dengan  berjalannya  waktu, kondisi
mangrove terus terancam dengan adanya
deforestasi yang menyebabkan terjadinya
bencana pesisir berupa erosi dan banjir rob
(Irwanto et al. 2020; Fariz et al. 2021; Diba
et al. 2022; Apriani et al. 2022; Safitri et al.
2023). Kondisi ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kegiatan akuakultur,
pertanian, pembangunan perkotaan serta
kegiatan antropogenik lainnya. Dengan laju
deforestasi  yang  terus  meningkat,
menunjukkan perlu adanya informasi cepat,
akurat dan terkini terkait kondisi mangrove
(Anwar et al. 2021; Hidayah et al. 2022).
Salah satunya mengenai sebaran dan
perubahan luas  vegetasi mangrove
(Husnayaen et al. 2023). Sehingga perlu
adanya pemetaan dan pemantauan terhadap
sebaran dan perubahan luasan vegetasi
mangrove.

Pemetaan merupakan salah satu
solusi alternatif yang digunakan untuk
mengetahui sebaran dan perubahan luasan
vegetasi mangrove melalui pemanfaatan
teknologi penginderaan jauh. Kelebihan
metode ini adalah tidak membutuhkan
waktu yang lama dan memiliki cakupan

citra satelit Landsat 8 OLI TIRS

area yang luas (Putra er al. 2022).
Kecamatan Jawai merupakan salah satu
wilayah di Kabupaten Sambas yang
memiliki vegetasi mangrove di daerah
pesisirnya (Riyono et al. 2022; Diba et al.
2022). Namun, data terkini terkait kondisi
sebaran dan luasan mangrove di wilayah
Kecamatan Jawai masih sangat terbatas.
Mengingat pentingnya vegetasi mangrove
bagi kawasan pesisir. Sehingga kegiatan
pemantauan vegetasi mangrove di wilayah
ini penting dilakukan (Diba et al. 2022).
Penelitian bertujuan untuk mengamati
sebaran dan perubahan luasan vegetasi
mangrove di kecamatan ini. Data hasil
penelitian yang diperoleh dapat menjadi
bentuk informasi tentang sebaran dan
perubahan luasan vegetasi yang nantinya
dapat dijadikan sebagai kajian awal dalam
pengelolaan kawasan pesisir di wilayah ini.

Metode

Data yang  digunakan  dalam
penelitian ini berupa data sekunder yaitu
data citra satelit Landsat 8 Operational Land
Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor
(TIRS) yang dapat diakses secara bebas
melalui https://earthexplorer.usgs.gov/.
Data citra satelit Landsat 8 menggunakan
periode data tahun 2016 dan 2022. Data
terlebih dahulu dilakukan pre processing
untuk citra satelit yang telah didownload
sebelum dilakukan pengolahan data yaitu
komposit citra atau penggabungan band dan
koreksi citra (Putra et al. 2022; Oci et al.
2022).

Metode yang digunakan dalam
pengolahan data menggunakan metode
digitasi (Safitri et al. 2023), dilakukan pada
tiap desa di wilayah Kecamatan Jawai,
Kabupaten Sambas, Kalimantan, Provinsi
Kalimantan Barat yang terdapat vegetasi
mangrove menggunakan aplikasi Qgis 3.2.
Setelah proses ini selesai, selanjutnya
dilakukan pengukuran luas vegetasi yang
ada yang nantinya akan dianalisis. Lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa dari total 13 desa yang ada di
Kecamatan Jawai, hanya Desa Dungun
Laut yang tidak memiliki vegetasi
mangrove. Hasil ini menggambarkan
bahwa sebagian besar desa di wilayah
Kecamatan Jawai wilayahnya terdapat
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vegetasi mangrove. Desa-desa tersebut
diantaranya Sungai Burung Danau, Sungai
Nilam, Mutus Darussalam, Sarang Burung
Kolam, Sarang Burung Usrat, Sarang
Burung Usrat, Sarang Burung Kuala,
Lambau, Pelimpaan, Parit Setia, Bakau,
Sungai Nyirih dan Sentebang (Gambar 2).

E

=

280000.000E

b

SEBARAN VEGETASI MANGROVE DI
KECAMATAN JAWAI

Skalal : 11000

Oleh :
Nurul Fatimah Yunita

160000.000N

Layr NAT Uy,

Legenda :

| Batas Kecamatan Jawai

Jalan

[ Mangrove 2022

[] Mangrove 2016

C7i Desa

Sumber :

1. Citra satelit Landsat 8 OLI Tiirs perekaman tahun

2016 dan 2022
2. Peta Rupa Bumi Indonesia tahun 2019

152000.000N

Inset Peta:

150000.000

225000.000

1§
280000.000E

288000.000E

Gambar 2. Sebaran vegetasi mangrove selama 2016-2022 di Kecamatan Jawai,

Kabupaten Sambas
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Hasil analisis menyajikan kondisi
luasan vegetasi  mengrove pada tiap
wilayah desa tersebut berbeda-beda. Luasan
vegetasi pada setiap desa, disajikan pada
Tabel 1. Luas vegetasi pada tahun 2016 dan
2022 menunjukkan penambahan luas
vegetasi pada tiap desa. Namun terdapat
dua desa yang menggambarkan adanya
penurunan luasan vegetasi mangrove yaitu
di Desa Mutus Darussalam dengan
penurunan luas vegetasi 0.184 ha dan Desa
Sarang Burung Danau sebesar 42.081 ha.

Pada kedua desa tersebut diduga
mengalami deforestasi. Husnayaen (2023)
menyatakan bahwa deforestasi pada

vegetasi mangrove dapat disebabkan oleh
beberapa faktor dan kegiatan akuakultur.
Pada Desa Sarang Burung Danau kegiatan
akuakultur menjadi salah satu sumber mata
pencaharian masyarakat. Riyono et al
(2022) menambahkan bahwa berkurangnya
luasan vegetasi mangrove disebabkan oleh
aktivitas masyarakat disekitar kawasan
mangrove serta adanya kebutuhan lahan.

citra satelit Landsat 8 OLI TIRS

Kecamatan Jawai, kawasan mangrove
biasanya dialihfungsikan menjadi lahan
perkebunan kelapa, perkebunan buah naga
serta lahan tambak. Sementara itu, di Desa
Mutus Darussalam disebabkan wilayah
pesisirnya lebih sedikit dibandingkan desa-
desa lainnya sehingga desa ini memiliki
luasan vegetasi mangrove lebih sedikit
(Gambar 2). Selain aktivitas manusia
disekitar ~ vegetasi  mangrove  yang
berdampak pada perubahan vegetasi
tersebut tetapi juga dapat disebabkan faktor
alam. Faktor ini dapat berupa perubahan
arah muara Sungai (Riyono et al. 2022).
Luas vegetasi mangrove secara
keseluruhan, dari 2016 ke 2022
menunjukkan adanya penambahan luasan
vegetasi. Pada tahun 2016 total luas
vegetasi mangrove adalah 881.52 ha dan
luas vegetasi tahun 2022 meningkat
menjadi  1019.21 ha. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa ada penambahan
luasan vegetasi yaitu sebesar 137.692 ha.

Tabel 1. Luas vegetasi mangrove tiap desa di Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas

No Desa Luas (ha) Perubahan luasan (ha)
2016 2022
1 Bakau 58.567 83.408 24.841
2 Lambau 45.208 54.843 9.635
3 Mutus Darussalam 26.513 26.329 -0.184
4 Parit Setia 34.59 46.867 12.277
5 Pelimpaan 116.241 124.679 8.438
6 Sarang Burung Danau 107.867 65.786 -42.081
7 Sarang Burung Kolam 188.889 212.335 23.446
8 Sarang Burung Kuala 119.822 152.141 32.319
9 Sarang Burung Usrat 59 85.43 26.43
10 Sungai Nyirih 25.686 43.406 17.72
11 Sungai Nilam 96.369 104.876 8.507
12 Sentebang 2.768 19.112 16.344
Total 881.52 1019.212
Adanya penambahan luasan dengan vegetasi mangrove dengan luasan
mangrove mengindikasikan bahwa terbesar di tahun 2016 terdapat pada Desa

kelestarian vegetasi mangrove masih cukup
terjaga (Silitonga et al. 2018). Wilayah

Sarang Burung Kuala sebesar 188.889 ha
dan terendah di Desa Sentebang dengan
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luasan sebesar 2.768 ha. Tahun 2022
vegetasi mangrove terbesar dan terendah
juga terdapat di Desa Sarang Burung Kuala
serta Desa Sentebang dengan luasan
berturut-turut yaitu 212.335 ha dan 19.112
ha.

Perubahan luasan vegetasi mangrove
terdapat pengurangan luasan tertinggi
sebesar 42.081 ha dan terendah 0.184 ha.
Sementara, penambahan luasan vegetasi
tertinggi sebesar 32.319 ha dan terendah
8.438 ha. Sebaran luasan vegetasi
mangrove selama 2016-2022 di Kecamatan
Jawai tersaji dalam Gambar 3. Gambar 3
menyajikan dominasi sebaran luasan
vegetasi tiap desa di wilayah Kecamatan
Jawai yaitu Desa Sungai Kolam dengan
luasan vegetasi mangrove sebanyak 21%
dari total luasan. Kemudian dominasi
sebanyak 13% dan 14% dari Desa Sarang
Burung Kuala dan Sungai Nilam.
Selanjutnya untuk dominasi luasan vegetasi
terendah terdapat di Desa Sentebang yaitu

1% dari total seluruh luasan vegetasi.
Persentase terendah berikutnya berada di
Desa Sungai Nyirih dan Mutus Darussalam
dengan masing-masing mewakili 3% dan
4% dari total luasan vegetasi mangrove.

Berdasarkan hasil penelitian,
Kecamatan Jawai  memiliki  luasan
mangrove yang harus tetap terjaga pada
masing-masing desa. Upaya konservasi
harus terus dilakukan agar kesejahteraan
masyarakat setempat dapat didukung oleh
keberadaan vegetasi mangrove karena
menurut Onrizal et al. (2020) konservasi
dan peupaya restorasi mangrove merupakan
investasi yang produktif untuk saat ini dan
masa depan. Hal ini karena ekosistem
mangrove dapat berdampak langsung dan
tidak langsung pada perairan (Darmarini et
al. 2022), salah satunya yaitu dapat
mensuplai nutrien di perairan
(Kamruzzaman et al. 2019; Purnobasuki et
al. 2022).

@ Bakau @ Lambau
@ Pelimpaan

@ Sarang Burung Usrat @ Sungai Nyirih

[ Mutus Darussalam
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@ Sungai Nilam

@ Parit Setia
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Gambar 3. Persentase sebaran vegetasi mangrove tiap desa di Kecamatan Jawai,

Kabupaten Sambas



23 Yunita et al. (2024)

Kesimpulan

Vegetasi mangrove di Kecamatan
Jawai tersebar pada 12 desa. Luas vegetasi
mangrove tahun 2016 sebesar 88.52 ha dan
tahun 2022 sebesar 881.52 ha. Selama
rentang periode ini terdapat penambahan
luasan vegetasi mangrove yaitu sebesar
137.692 ha. Vegetasi mangrove terluas
terdapat di Desa Sarang Burung Kolam dan
terendah di Desa Sentebang baik untuk
periode tahun 2016 maupun tahun 2022.
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